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Abstract 

The Covid-19 pandemic that occurred in several countries, including Indonesia, 

caused economic paralysis in various sectors, including tourism, transportation, 

hotels, etc. Digital transformation must be used as an effort to improve the 

economy in the era of the Covid-19 pandemic, because people's lifestyles, which 

were initially conventional, are now turning completely digital. It is not without 

reason that there is a preference for efforts to make SMEs a tool for economic 

growth in the era of the Covid-19 pandemic by using the digital economy. 

Around 13.7 million SMEs use e-commerce in May 2021, or 21% of all business 

actors, this data is taken from the Indonesia E-commerce Association (IDEA). 

This research is a literature review and the result of the researchers' thoughts. 

The type of data used is secondary data with a qualitative approach. 

Communication is the most important support role for people in this condition. 

In fact, the current communication can be said to be cross-border and able to 

withstand the Covid-19 pandemic from the various global problems created by 

the pandemic. Therefore, digital literacy, technology and communication must 

be prioritized to be implemented properly and usefully. Therefore, the 

development of digital transformation must be supported by the behavior of the 

community, both parents and the younger generation. The acceleration of digital 

transformation is expected to optimize the role of the middle class as a pillar of 

the economy amid the Covid-19 pandemic, thereby further boosting productivity 

and inclusive economic growth to adapt to digital transformation.  
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Abstrak 

Pandemi Covid-19 yang terjadi di beberapa negara , termasuk di Indonesia 

menyebabkan kelumpuhan ekonomi di berbagai sektor, diantaranya 

pariwisata, transportasi, hotel, dll. Transformasi digital harus dijadikan upaya 

untuk meningkatkan perekonomian di era pandemi Covid-19, karena gaya 

hidup masyarakat yang awalnya konvensional, sekarang beralih serba digital. 

Bukan tanpa alasan dengan adanya preferensi upaya untuk menjadikan UKM 
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sebagai alat pertumbuhan ekonomi di era pandemi Covid-19 dengan 

menggunakan ekonomi digital. Pelaku UKM yang menggunakan e-commerce 

sekitar 13,7 juta di Mei tahun 2021, atau 21% dari semua pelaku usaha, data 

ini diambil dari Indonesia E-commerce Association (IDEA). Penelitian  ini  

adalah  kajian  pustaka dan hasil olah pikir peneliti. Jenis data yang digunakan 

adalah data sekunder dengan pendekatan kualitatif. Komunikasi adalah peran 

pendukung terpenting bagi orang-orang dalam kondisi ini. Bahkan, 

komunikasi yang dilakukan saat ini bisa dibilang lintas batas dan mampu 

menahan pandemi Covid-19 dari berbagai permasalahan global yang 

diciptakan oleh pandemi tersebut. Oleh karena itu, literasi digital, teknologi 

dan komunikasi harus diutamakan untuk dilaksanakan dengan baik dan 

bermanfaat. Oleh karena itu, pengembangan transformasi digital harus 

didukung oleh perilaku masyarakat, baik orang tua maupun generasi muda. 

Akselerasi transformasi digital diharapkan dapat mengoptimalkan peran kelas 

menengah sebagai pilar ekonomi di tengah pandemi Covid-19, sehingga 

semakin mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

untuk beradaptasi dengan transformasi digital.  

Kata kunci : Transformasi Digital, Perekonomian, Pasca Covid-19 

 

 

PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 yang terjadi di beberapa negara, termasuk di Indonesia 

menyebabkan kelumpuhan ekonomi di berbagai sektor, diantaranya pariwisata, 

transportasi, hotel, dll. Penurunan ekonomi yang terjadi dikarenakan Covid-19 

terlihat di tiga bulan pertama tahun 2020. Pada saat itu pertumbuhan Indonesia 

sekitar 2,97%. Hal ini bertolak belakang di lima tahun sebelumnya, dimana 

pertumbuhan ekonomi rata-rata mencapai 5% pertahunnya. Akan tetapi 

dikarenakan Covid-19 yang melanda Indonesia mengakibatkan depresi ekonomi 

yang sangat dalam. 

 Strategi yang diambil untuk meminimalisir penyebaran Covid-19 

mengakibatkan pergerakan orang, barang, dan jasa menjadi sangat terbatas. 

Terjadi penurunan ekonomi yang signifikan di sektor transpostasi, konsumsi, 

investasi, produksi. Sehingga mengakibatkan perlambatan pertumbuhan ekonomi. 
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Ha l ini menjadi masalah yang sangat serius, karena jika tidak segera diatasi, maka 

akan mengancam kestabilan ekonomi dan keuangan negara. 

Gaya hidup masyarakat berubah dengan meningkatnya pemakaian ekonomi 

digital.  Hasilnya usaha percepatan transformasi ekonomi digital bisa dijadikan 

cara yang sangat efektif untuk memastikan sektor manufaktur terus berjalan untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi di negara Indonesia. Transformasi digital 

merupakan perubahan yag terjadi di masyarakat dengan mengunakan teknologi 

dalam segala aspek kehidupan. Teknologi yang secara signifikan meningkatkan 

kinerja atau pencapaian perusahaan. Definisi yang lebih luas dari istilah tersebut 

adalah: "Konversi digital dapat dipahami sebagai perubahan teknologi digital yang 

mengubah atau berdampak dalam semua aspek kehidupan manusia” (Kaplan et al., 

2004).  Menurut Lankshear dan Knobel (2008) mendefinisikan transformasi digital 

sebagai “kalau pemanfaatan digital yang dikembangkan memungkinkan inovasi 

dan kreativitas, dan mendorong perubahan yang berarti pada keduanya yakni 

Profesional atau pengetahuan.” Adanya transformasi digital menjadikan 

pengalaman pelanggan yang lebih baik. Tranformasi digital bisa diupayakan 

dengan mempercepat proses bisnis, dan menjadikan lebih mudah serta efisien.  

Kesempatan untuk memperbaiki ekonomi dengan transformasi digital perlu 

diupayakan. “Hal ini sesuai dengan waktu pandemi banyak sekali yang 

menggunakan digital ekonomi sejak tersebarnya pandemi Covid-19. Pemakaian 

aplikasi online (pekerjaan, sekolah, kesehatan) naik sekitar 443%, serta e-

commerce naik sekitar 400%.” (Henry Subiakto, 2020, kominfo.go.id, 30 Juni 

2020). Transformasi digital harus dijadikan upaya untuk meningkatkan 

perekonomian di era pandemi Covid-19, karena gaya hidup masyarakat yang 

awalnya konvensional, sekarang beralih serba digital.  

Perkembangan ekonomi digital dapat menjadi respon terhadap upaya untuk 

memastikan mobilitas industri produktif di tengah pandemi Covid-19. Bagi 

Indonesia, pembangunan menjadi lebih strategis lagi jika melihat pertumbuhan 

PDB ekonomi digital Indonesia pada tahun 2020 yang  tumbuh sebesar 11 persen. 
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Harus ada faktor pendukung, sponsor dan kebijakan untuk melengkapi upaya 

pemulihan ekonomi pembangunan nasional. Strategi jangka pendek dan jangka 

panjang harus ada dalam rancangan pembangunan. (Sugiri, 2020). Ada usaha 

orang yang didorong oleh media massa, digitalisasi, teknologi informasi, dan 

diversifikasi (Pratiwi & Novianty, 2020; Ulya, 2020; Mahriani, 2020). Sehingga 

situasi ekonomi yang turun  mengakibatkan masyarakat dan UKM memerlukan 

banyak modal untuk mengembangkan usahanya diera pandemi (Iskandar, dkk, 

2020).  

Bukan tanpa alasan dengan adanya preferensi upaya untuk menjadikan UKM 

sebagai alat pertumbuhan ekonomi di era pandemi Covid-19 dengan menggunakan 

ekonomi digital. Pelaku UKM yang menggunakan e-commerce sekitar 13,7 juta di 

Mei tahun 2021, atau 21% dari semua pelaku usaha, data ini diambil dari Indonesia 

E-commerce Association (IDEA). Dari kerangka diatas, maka tulisan ini berupaya 

untuk menganalisis transformasi digital untuk meningkatkan perekonomian pasca 

Covid-19.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka dengan menganalisis 

seluruh data dan informasi terkait topik penelitian terkait transformasi digital 

dalam pengembangan UMKM pasca pandemi COVID-19. Secara sistematis langkah-

langkah dalam penulisan literature review seperti gambar berikut ini:  

http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/ecoducation
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Gambar 1. Alur Literatur Review 

Peneliti memperoleh data yang bersumber dari literatur-literatur resmi yang 

relevan dengan topik penelitian seperti jurnal, buku, atau artikel ilmiah. Dalam 

penulisannya, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu mencari 

variabel berupa buku, catatan, makalah, dan artikel. Metode analisis isi dipilih 

sebagai teknik analisis data yang bertujuan untuk menjaga proses pengkajian dan 

meminimalisir kesalahan informasi sehingga penting bagi peneliti untuk 

melakukan pengecekan antar pustaka dan memeriksanya kembali.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Strategi Ekonomi Pasca Covid-19 

Salah satu negara yang mengalami krisis ekonomi dikarenakan Covid-19 

yakni Indonesia. Data dari BPS dijelaskan bahwa Perekonomian Indonesia tumbuh 

sebesar -0,74% pada triwulan pertama 2021. Kondisi perekonomian pada triwulan 

pertama 2021 tersebut jauh lebih rendah dibandingkan kondisi sebelum pandemi 

meski menunjukkan perbaikan bila dibandingkan dengan kondisi pada 2020. Hal 

ini menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia masih berada di bawah laju 
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kondisi normal sebelum terjadi pandemi. Pada saat yang sama, laju pertumbuhan 

pendapatan nasional per kapita (ukuran kesejahteraan rata-rata nasional) juga 

turun sebesar 3,15% pada 2020. Artinya, terjadi penurunan tingkat kesejahteraan 

rumah tangga Indonesia selama 2020 dibandingkan 2019 (BPS, 2021). 

Ekonomi merupakan aspek penting dari negara. Indonesia berusaha melawan 

krisis ini untuk memulihkan pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, dibutuhkan 

strategi untuk mewujudkan hal tersebut. Sebagai negara yang masuk dalam 

Kelompok 20 (G20), kondisi ini sangat mendukung pemulihan ekonomi Indonesia. 

Karena G20 fokus pada koordinasi kebijakan ekonomi dengan 20 negara. Fokus 

dari kepresidenan yakni bagaimana memulihkan ekonomi dari negara. Saat ini, 

Kepresidenan Indonesia telah menghadirkan tiga prioritas dalam upaya pemulihan 

krisis, salah satunya adalah transformasi digital.  

Krisis pandemi Covid-19 dapat mengakselerasi transformasi digital. Pertama, 

dorongan untuk mengurangi interaksi langsung selama pandemi Covid-19 telah 

mengutamakan digitalisasi dan otomatisasi. Kedua, sejak awa pandemi 

berlangsung, digitalisasi dan otomatisasi telah diupayakan untuk dipercepat 

sebagian karena adopsi tersebut membantu mengurangi kebutuhan akan kontak 

fisik. Selain itu, bahwa dalam krisis yang melanda skala global sekalipun, pandemi 

telah menyebabkan percepatan transformasi digital lebih lanjut secara global. 

Akselerasi transformasi digital diharapkan mampu mengoptimalkan peran 

kelas menengah sebagai tulang punggung perekonomian di tengah pandemi Covid-

19, semakin mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif 

dengan mengadaptasi transformasi digital. Data  empiris  diperoleh  dari laporan 

Forbes Insights (2016) mengungkapkan bahwa kemampuan  TI secara   positif 

mempengaruhi kinerja perusahaan, dimediasi melalui transformasi digital   

(Nwankpa   &   Roumani, 2016). Transformasi digital bukan hanya membahas 

teknologi baru yang digunakan dalam bisnis, tetapi juga tentang kemudahan dalam 

proses menyusun ulang model bisnis guna untuk menyesuaikan dengan kebutuhan 

pelanggan. (Marlinah, 2020) 

http://ejurnal.budiutomomalang.ac.id/index.php/ecoducation
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Menurut tiga bidang prioritas Istana Kepresidenan Kementerian Luar Negeri 

RI, penyelesaian yang dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di masa 

pandemi Covid-19 yakni dengan adanya transformasi digital. Hal ini dapat 

dikatakan telah menyebabkan reorganisasi peradaban manusia dalam lanskap 

digital yang semakin maju dan cepat berubah. Saat ini, teknologi digital 

berkembang sangat pesat akibat pandemi Covid-19. Memang banyak kegiatan 

profesional yang dilakukan secara online. Banyak kemajuan yang mengikuti 

penggunaan dan perkembangan teknologi, termasuk teknologi informasi dan 

komunikasi.  

Ketika wabah Covid-19 menyebar ke seluruh dunia, perubahan cepat dapat 

dilihat dan dirasakan dalam pola komunikasi sosial. Perkembangan ini memberi 

corak baru pada aspek sosial, ekonomi di masyarakat. Internet merupakan 

teknologi yang banyak dipakai oleh seluruh warga di dunia di era pandemi Covid-

19. Teknologi menjadi bagian yang penting dalam beraktivitas untuk mendukung 

keefektifan dan keefisiensi manusia dalam berinteraksi dan bekerja. Kemajuan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memungkinkan perkembangan 

dan perluasan akses masyarakat Indonesia dan masyarakat global untuk 

meningkatkan kemampuannya melalui kolaborasi berbasis virtual atau web.  

Transformasi ekonomi digital telah berkembang pesat dalam satu dekade 

terakhir dan pandemi telah mempercepat proses tersebut. Gaya hidup daring akan 

tetap ada, beberapa akan dijalankan secara hybrid (online dan offline) setelah era 

pandemi. Dalam kurun waktu satu atau dua dekade, ekonomi digital akan 

berkembang lebih luas, semua sektor ekonomi di seluruh wilayah akan 

terdigitalisasi. Bisnis yang ada harus mengantisipasi dan menyesuaikan jika ingin 

bertahan serta bertumbuh. 

Dari sudut pandang ekonomi, transformasi digital dapat mengarah pada 

transformasi ekonomi menuju ekonomi digital. Dalam hal ini, keberlangsungan 

ekonomi digital juga terkait globalisasi, karena perusahaan mengalami arus deras 

yang didorong oleh digitalisasi dan internet. Pemulihan ekonomi terkait 
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transformasi digital dapat diwujudkan melalui investasi pembangunan, kerja sama 

dengan perusahaan teknologi global, pariwisata, belanja online terutama pada 

masa pemulihan ekonomi. UMKM dengan secara signifikan beroperasi secara 

offline dan online di Indonesia dan di luar negeri.  Sebagai pelaku UMKM hanya 

dapat mengikuti perkembangan digital sebab kemajuan teknologi tidak dapat 

dihindari (Muzdalifah, 2020).  

Pandemi COVID-19 menjadi ajang kesempatan bagi para UMKM yang mampu 

memanfaatkan perkembangan digital secara maksimal untuk meningkatkan 

kualitas interaksi dengan konsumen serta menciptakan lingkungan ekosistem 

perekonomian digital yang baik. Konten kreatif menjadi salah satu komponen yang 

sangat diperhatikan dalam ekosistem perekonomian digital. Sebab dalam lingkup 

digital, konten kreatif adalah hal utama yang dimanfaatkan sebagai media 

persaingan di pasar digital (Kalalembang, 2020). Melalui percepatan transformasi 

digital, diharapkan generasi millenial dapat ikut serta dalam sektor kewirausahaan 

digital sehingga dari sanalah mereka dapat menciptakan inovasi-inovasi untuk 

pengadaan UMKM melalui start up. Dengan begitu, terciptanya sinergitas yang 

mendorong transformasi digital UMKM bisa tercapai lebih cepat.  

Digitalisasi Ekonomi Produktif 

Digital ekonomi lahir dan berkembang seiring penggunaan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi yang juga semakin mengglobal di dunia.  Menurut Dalle 

(2016) sejarah ekonomi dunia telah melalui empat era dalam  hidup  manusia  

yaitu  era  masyarakat pertanian,  era  mesin  pasca  revolusi  industri,  era  

perburuan  minyak,  dan  era  kapitalisme korporasi  multinasional.  Empat  

gelombang  ekonomi  sebelumnya  berkarakter  eksklusif dan  hanya  bisa  

dijangkau  oleh  kelompok  elit  tertentu.  Gelombang  ekonomi  digital  hadir 

dengan   topografi   yang   landai,   inklusif,   dan   membentangkan   ekualitas   

peluang. Karakteristik  ini  memiliki  konsep  kompetisi  yang  menjadi  spirit  

industri  yang  dengan mudah  terangkat  oleh  para  pelaku  startup  yang  
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mengutamakan  kolaborasi  dan  sinergi. Karena itu pula ekonomi digital 

merupakan ‘sharing economy’ yang mengangkat banyak usaha kecil dan menengah 

untuk memasuki bisnis dunia. 

Proses ekonomi digital menawarkan kemungkinan harapan dalam recovery 

ekonomi,  antara lain tercermin dari tumbuhnya perusahaan-perusahaan yang 

berbasis pada perdagangan elektronik, yaitu belanja online. “Jika dilihat saat ini 

perilaku konsumen kita sudah mengarah kepada digitalisasi, mulai dari belanja 

online, pembayaran online, sampai transportasi online. Sekarang tinggal bagaimana 

pelaku usaha di bidang ini menangkap peluang tersebut,” (Yuswohady, 2022, 

liputan6.com, 19 Juni 2022).  Percepatan transformasi ekonomi digital, khususnya 

UMKM, merupakan bidang yang harus menjadi prioritas pembangunan.  

Pengembangan digitalisasi UMKM harus dibarengi dengan strategi yang tepat, 

strategi proaktif untuk mempercepat transisi usaha kecil dan menengah ke e-

commerce dengan memberikan dukungan, perawatan produk, sumber daya 

manusia dan pembiayaan. Penurunan pembelian akibat terbatasnya aktivitas 

konsumen dalam melakukan pembelian langsung, mengharuskan UMKM untuk 

dapat melakukan perbaikan kualitas produk sehingga kepercayaan konsumen 

dapat meningkat terhadap produk atau jasa yang diperjualbelikan. Perbaikan 

tersebut dapat dilakukan secara berkala dengan menyesuaikan kebutuhan, 

harapan, serta keinginan konsumen (Krisnawati, 2018). 

Adapun strategi pengembangan digitalisasi UMKM yang dimiliki oleh 

Kemenkop UMKM yaitu; Pertama, mempersiapkan pelaku usaha UMKM untuk 

meningkatkan sumber daya manusia. Sebab, Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi 

suatu komponen utama bagi pengembangan UMKM di era digital. Minimnya 

pengetahuan akan teknologi digital dan media sosial membuat pelaku UMKM 

menjadi terkendala dalam melakukan kegiatannya. Pelaku UMKM diharuskan 

mahir dan mengetahui penggunaan marketplace, aplikasi, dan media sosial. Kedua, 

melakukan intervensi terhadap perbaikan proses bisnis oleh pelaku UMKM yang 

nantinya akan diterapkan dalam beberapa program. Pengetahuan akan teknik 
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pemasaran ini memanglah penting. Namun, literasi keuangan juga diperlukan oleh 

pelaku UMKM. Serta kemampuan dalam literasi keuangan akan membuat pelaku 

UMKM ini mampu untuk mengatur usahanya secara sistematis, terutama dalam 

persoalan utang piutang. (Susanti, 2021) 

Pelaku UMKM diharapkan mampu merancang konten kreatif secara mandiri 

maupun melalui pelatihan tambahan. Tanpa konten kreatif, UMKM digital akan 

sangat sulit untuk bertahan di tengah persaingan pasar. Memahami karakter dari 

media sosial adalah tugas bagi para pelaku UMKM agar mengetahui konten kreatif 

seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan pasar. Warganet (Warga Internet) akan 

sangat tertarik dengan adanya konten kreati (Arianto, 2015). Konten yang dibuat 

berasal dari jasa dan produk milik UMKM yang dapat menunjang pemasaran 

produk atau jasa yang ditawarkan. Namun, sebenarnya pengembangan UMKM 

digital di Indonesia ini masih terhambat dalam hal pemasaran jasa maupun produk.  

Kendala yang dialami selama pandemi COVID-19 juga berhubungan dengan 

manajemen produk dari proses pengemasan dan branding hingga pemasaran dan 

juga masih banyak ditemukan UMKM yang mempromosikan dan menawarkan 

produknya asal jadi, sehingga dengan adanya hal ini mengurangi daya tarik 

konsumen (Bakhri, 2020). Solusinya , perlu diadakan pendampingan untuk melatih 

dalam pengemasan produk dan jasa untuk menarik minat konsumen. Selanjutnya 

penjual diharuskan mengetahui digital marketing untuk memasarkan produknya, 

yakni dengan langkah; pertama mempublikasi foto dan video  produk di media 

sosial secara intensif, kedua melakukan live di media sosial untuk menawarkan 

berbagai produk. Pelaku UMKM diharuskan untuk selalu berpikir kritis agar digital 

marketingnya berhasil. Perlu upaya sarana yang cocok bagi UMKM agar pemasaran 

berjalan dengan efektif dan tidak salah pasar, Cara berkomunikasi yang benar agar 

tidak kehilangan target pasar yang dituju juga dapat membuat pemasaran berjalan 

dengan efektif.  
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KESIMPULAN 

Salah satu negara yang mengalami krisis ekonomi dikarenakan Covid-19 

yakni Indonesia. Di antara banyak aspek, ekonomi merupakan aspek penting dari 

negara. Indonesia berusaha melawan krisis ini untuk memulihkan pertumbuhan 

ekonomi. Oleh karena itu, Indonesia membutuhkan strategi untuk mewujudkan hal 

tersebut. Akselerasi transformasi digital diharapkan mampu mengoptimalkan 

peran kelas menengah sebagai tulang punggung perekonomian di tengah pandemi 

Covid-19, semakin mendorong produktivitas dan pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dengan mengadaptasi transformasi digital. 

Pengembangan digitalisasi UMKM harus dibarengi dengan strategi yang tepat, 

strategi proaktif untuk mempercepat transisi usaha kecil dan menengah ke e-

commerce dengan memberikan dukungan, perawatan produk, sumber daya 

manusia dan pembiayaan.  
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